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ABSTRAK 

Penelitian ini diajukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh rasio likuiditas, 
struktur modal dan aktivitas pada pertumbuhan laba pada perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman. Penelitian ini menggunakan data sekunder yakni data keuangan perusahaan sub 
sektor makanan dan minuman yang terdaftar di BEI periode 2017 – 2021. Teknik sampel 
menggunakan purposive sampling  dan teknik alat analisis menggunakan Regresi linier 
sederhana dan linier berganda. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa baik likuiditas, struktur 
modal dan aktivitas secara parsial tidak berpengaruh dan tidak signikan pada pertumbuhan laba. 
Ketiga variabel tersebut rasio likuiditas, struktur modal dan aktivitas secara simultan juga tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan terhadap pertumbuhan laba.  Ketiga variabel ini menunjukan 
tidak adanya pengaruh terhadap pertumbuhan laba yaitu dengan nilai Adjusted R2 sebesar 0,029 
(2,9%), yang berarti ketiga variabel yaitu Current Ratio, Debt to Equity Ratio dan Inventiry 
Turnover tidak berpengaruh kepada pertumbuhan laba hanya sebesar 2,9% sedangkan sisanya 
97,1% dijelaskan oleh variabel lain diluar ini. Secara parsial kualitas rasio likuiditas, stuktur 
modal maupun aktivitas tidak berpengaruh dan tidak signifikan pada pertumbuhan laba.  

 
Kata Kunci : likuiditas, struktur modal, aktivitas, pertumbuhan laba. 

 

ABSTRACT 

 This study was proposed to determine how much influence the liquidity ratio, capital 
structure and activity have on profit growth in food and beverage sub-sector companies. This 
study uses secondary data, the financial data of food and beverage sub-sector companies listed 
on the IDX for the period 2017 – 2021. The sample technique uses purposive sampling and the 
analytical tool technique uses simple linear and multiple linear regression. The results of this 
study indicate that liquidity ratio, capital structure rasio and activity ratio partially have no 
effect and are not significant on profit growth. The Liquidity ratio, capital structure rasio and 
activity ratio simultaneously also have no effect and are not significant on profit growth. The 
variables show no effect on profit growth, with an Adjusted R2 value of 0.029 (2.9%), which 
means that the variables, Current Ratio, Debt to Equity Ratio and Inventory Turnover, have no 
effect on profit growth of only 2.9 % while the remaining 97.1% is explained by other variables 
beyond this. Partially the quality of the liquidity ratio, capital structure and activities have no 
effect and are not significant on profit growth. 
 
Keywords: liquidity, capital structure, activity, profit growth. 

 

 

mailto:deviiagr03@gmail.com


1 

 

 

PENDAHULUAN 
Makanan dan minuman 

merupakan produk yang setiap saat 
dibutuhkan bagi seluruh masyarakat 
karena merupakan kebutuhan utama 
dalam bertahan hidup setiap manusia. 
Perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman merupakan industri barang 
konsumsi yang menghasilkan produk 
makanan dan minuman dibutuhkan 
setiap kalangan masyrakat Indonesia. 
Berdasarkan catatan kependudukan 
jumlah penduduk di Indonesia semakin 
bertambah dan bertambah setia 
tahunnya dan mengakibatkan tingkat 
konsumsi masyarakat semakin tinggi. 
Makanan dan Minuman yang 
merupakan kebutuhan utama 
masyarakat dibutuhkan lebih banyak lagi 
atau dapat juga dikatakan bahwa 
semakain tinggi jumlah penduduk 
Indonesia maka semakin tinggi pula 
kebutuhan atau permintaan akan produk 
makanan minuman.  

Sektor industri makanan dan 
minuman untuk memberikan inovasi 
baru seiring dengan pola konsumsi yang 
semakin berkembanga di masyrakat 
Indonesia. Berbagai inovasi 
dikembangkan oleh setiap perusahaan 
industri makanan dan minuman demi 
memenuhi kebutuhan serta pencapaian 
kepuasan konsumsi masyarakat 
Indonesia. Era pandemi di Indonesia 
yang berawa sejak tahun 2020, 
mengakibatkan beberapa industri di 
Indonesia mengalami keterpurukan, 
namun untuk industri makanan dan 
minuman tidak mengalami pengaruh 
buruk. Industri makanan dan minuman 
masih tetap exist sebagai sektor yang 
diharapkan untuk tetap bertahan dalam 
memenuhi kebutuhan masyarakat untuk 
bertahan hidup dan menjaga kesehatan.   

Perusahaan atau organisasi laba 
merupakan perusahaan beorientasi pada 

perolehan laba yang sebesar-besarnya 
dari hasil operasional yang dijalani. 
Perusahaan laba baik perusahaan yang 
bergerak dalam bidang perdagangan, 
manufaktur, jasa, dll mengutamakan 
perolehan laba dan mementingkan 
kepentingan perusahaan serta tidak 
mementingkan kepentingan publik. 
Menurut Harahap (2011), laba 
merupakan angka yang penting dalam 
laporan keuangan karena berbagai 
alasan antara lain: Laba merupakan 
dasar dalam perhitungan pajak, 
pedoman dalam menentukan kebijakan 
investasi dan pengambilan keputusan, 
dasar dalam peramalan laba maupun 
kejadian ekonomi perusahaan lainya di 
masa yang akan datang, dasar dalam 
perhitungan dan penilaian efisiensi 
dalam menjalankan perusahaan. Untuk 
itu laba merupakan faktor utama dalam 
penilaian kerja perusahaan. Ketika 
memperoleh pertumbuhan laba dari 
tahun ke tahun, maka perusahaan dinilai 
berkinerja baik dengan pencapaian 
penjualan yang semakin meningkat serta 
efisiensi aktivitas yang semakin baik. 
Kondisi tersebut meningkatkan 
ketertarikan investor dalam 
menanamkan modal.  

Dalam operasional perusahaan 
seluruh aset yang tersedia digunakan 
dalam operasional bisnis perusahaan 
yang bertujuan untuk menciptakan 
pertumbuhan laba yang baik sesuai 
dengan tujuan dan harapan perusahaan. 
Disamping itu perusahaan juga harus 
menjaga tingkat likuditasnya yang 
diukur pada aset lancar yang ersedia 
disepanjang periode aktivitas bisnisnya. 
Baik untuk menjaga tingkat likuiditas 
serta efektifitas aktivitas dalam 
pencapaian pertumbuhan laba optimal, 
perusahaan perlu memperhatikan aset 
lancar tersedia.  Menurut Kasmir (2017), 
Current Ratio adalah rasio yang 



2 

 

 

mengukur kemampuan perusahaan 
dalam membayar kewajiban jangka 
pendek atau utang yang segera jatuh 
tempo pada saat ditagih secara 
keseluruhan. Untuk itu, seluruh aktiva 
lancar yang dimiliki digunakan 
menutupi kewajiban jangka pendek yang 
segera jatuh tempo untuk menjaga 
tingkat likuiditas, disamping itu 
penggunaan aset lancar juga perlu 
digunakan secara maksimal dalam 
tujuan pencapaian pertumbuhan laba 
yang optimal setiap tahunnya. Hasil 
penelitian Muzayyanah & Purwantoro 
(2021) menyatakan bahwa Current Ratio 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan laba hal ini 
sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Cahyanti (2018) dan juga 
Putri & Riduwan (2021) menyatakan 
bahwa Current Ratio tidak berpengaruh 
dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Namun, berbeda 
dengan hasil penelitian yang dilakukan 
Putri & Sitohang (2019) yang 
menyatakan bahwa Current Ratio 
berpengaruh negatif signifikan terhadap 
pertumbuhan laba.  

Rasio aktivitas merupakan rasio 
yang digunakan untuk mengukur tingkat 
efisiensi pemanfaatan sumber daya 
perusahaan (penjualan, sediaan, 
penagihan utang, dan lainnya) atau rasio 
untuk menilai kemampuan perusahaan 
dalam melaksanakan aktivitas sehari-
hari (Agustina & Mulyadi, 2019). Dalam 
penelitian ini rasio aktivitas di fokuskan 
pada Inventory Turnover (ITO), sesuai 
dengan objek penelitian pada sub sektor 
makanan dan minuman yang merupakan 
perusahaan industri produk makanan 
dan minuma.  ITO diperhitungkan 
perputaran persediaan barang dalam 
aktivitas bisnis perusahaan. Semakin 
tinggi nilai ITO menunjukkan bahwa 
suatu perusahaan mampu menjual 

barang dengan cepat sebagai efek dari 
permintaan akan produk yang 
dihasilkan. ITO juga memberikan 
pandangan atas kemampuan perusahaan 
dalam mengelola persediaannya. 
Semakin tinggi nilai ITO maka semakin 
efektif perusahaan menjalankan 
aktivitas usahanya, dan semakin besar 
tingkat penjualan yang dihasilkan 
perusahaan serta dapat mencapai 
pertumbuhan laba yang optimal sesuai 
rencana perusahaan.   

Struktur modal atau capital 
structure mengacu pada penentuan 
besaran sumber dana yang diperoleh 
perusahaan dalam bentuk pendanaan 
atau Hutang. Pengelolaan capital 
structure bertujuan untuk memadukan 
sumber-sumber dana yang digunakan 
untuk kegiatan operasional dalam 
pencapaian operasional yang efektif 
serta perolehan laba optimal. Struktur 
modal yang baik menyeimbangan antara 
antara hutang dan ekuitas sehingga 
dapat mengurangi risiko finansial 
perusahaan seperti tingkat likuiditas, 
biaya-biaya yang tinggi, dll. Manfaat lain 
yang akan diperoleh perusahaan jika  
perusahaan mampu menentukan 
struktur modal dengan baik yakni biaya 
modal semakin kecil, pemanfaatan dana 
semakin optimal dan membantu dala 
perencanaan pajak serta meningkatkan 
nilai perusahaan. Hal tersebut akan 
menghasilkan kinerja perolehan laba 
yang optimal dan pengelolaan struktur 
modal yang stabil akan mencapai 
pertumbuhan laba sesuai perencanaan 
perusahaan. Dalam penelitian ini 
perhitungan struktur modal 
menggunakan rasio Debt to Equity Ratio 
(DER). Penelitian sebelumnya 
Muzayyanah & Purwantoro (2018) 
menyatakan bahwa secara parsial Debt 
to Equity Ratio tidak berpengaruh tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan laba 
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hal ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh Minggus, dkk (2020) 
yang menyatakan secara parsial Debt to 
Equity Ratio tidak berpengaruh tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan laba. 
Namun, berbeda dengan hasil penelitian 
yang dilakukan Putri & Riduwan (2021) 
yang menemukan bahwa Debt to Equity 
Ratio berpengaruh positif signifikan 
terhadap pertumbuhan laba 
 

LANDASAN TEORI 

Laba 
Laba merupakan hal yang sangat 

vital bagi suatu perusahaan karena laba 
merupakan dasar yang menjadi 
pedoman yang dapat menentukan 
kebijakan dalam pengambilan keputusan 
dan sebagai dasar dalam melakukan 
penilaian kinerja perusahaan tersebut. 
Setiap perusahaan pasti berusaha untuk 
mendapatkan laba yang besar karena 
laba yang perusahaan dapatkan akan 
menjadi pengaruh terhadap 
kelangsungan hidup perusahaan 
tersebut (Putri, 2021). 

Menurut Wild dan Sumbramanyam 
(2014) laba (earnings) atau laba bersih 
(net income) mengindikasikan 
profitabilitas perusahaan. Laba 
mencerminkan pengembalian kepada 
pemegang ekuitas untuk periode 
bersangkuran, sementara pos-pos dalam 
laporan merinci bagaimana laba didapat. 

Pada konsepnya, laba memiliki tugas 
untuk menyediakan, baik pengukuran 
perubahan kekayaan pemegang saham 
selama periode tertentu ataupun 
memperkirakan laba usaha sekarang, 
yaitu sampai sejauh mana perusahaan 
bisa menutupi biaya operasi dan 
menghasilkan return kepada pemegang 
saham.    

Berdasarkan pengertian diatas laba 
dapat disimpulkan bahwa laba 
merupakan dasar yang menjadi 
pedoman bagi perusahaan untuk 
mengambil keputusan dan juga sebagai 
acuan bagaimana perusahaan dapat 
menutupi biaya operasi perusahaan dan 
dapat menghasilkan pengembalian 
terhadap pemegang saham.  

Pertumbuhan Laba  
Menurut Harahap (2016) 

pertumbuhan laba merupakan rasio yang 
menunjukan kemampuan perusahaan 
meningkatkan laba bersih dibanding 
tahun sebelumnya. Pertumbuhan laba 
adalah peningkatan dan penurunan laba 
yang diperoleh perusahaan 
dibandingkan dengan tahun 
sebelumnya. Perubahan laba yang terjadi 
dalam suatu perusahaan dapat dijadikan 
dasar bagi investor untuk menentukan 
apakah mereka akan melakukan 
pembelian, penjualan atau menahan 
investasi mereka.  

Menurut Harahap (2011), laba 
merupakan angka yang penting dalam 
laporan keuangan karena berbagai 
alasan antara lain: Laba merupakan 
dasar dalam perhitungan pajak, 
pedoman dalam menentukan kebijakan 
investasi dan pengambilan keputusan, 
dasar dalam peramalan laba maupun 
kejadian ekonomi perusahaan lainya di 
masa yang akan datang, dasar dalam 
perhitungan dan penilaian efisiensi 
dalam menjalankan perusahaan.  

Fokus utama dalam laporan 
keuangan adalah laba, laba merupakan 
hasil operasi suatu perusahaan dalam 
satu periode akuntansi. Informasi lab 
aini sangat berguna bagi pemilik 
maupun investor. Laba yang mengalami 
peningkatan merupakan kabar baik bagi 
para investor, sebaliknya lana yang 



4 

 

 

mengalami penurunan merupakan kabar 
buruk bagi investor. 

Menurut Kasmir (2017), perubahan 
laba dapat mengambarkan kinerja 
perusahaan khususnya kemampuan 
perusahaan dalam mempertahankan 
posisi ekonominya di tengah 
pertumbuhan ekonomi dan sektor 
usahanya.  

Faktor-faktor yang Mempengaruhi 
Pertumbuhan Laba       

Menurut Hanafi dan Halim (2009) 
menyebutkan bahwa pertumbuhan laba 
dipengaruhi oleh beberapa faktor antara 
lain:  

1. Besarnya perusahaan  
Semakin besar suatu perusahaan 
maka ketepatan pertumbuhan 
laba yang diharapkan semakin 
tinggi. 

2. Umur perusahaan 
Perusahaan yang baru berdiri 
kurang memiliki pengalaman 
dalam meningkatkan laba, 
sehingga ketepatannya masih 
rendah.  

3. Tingkat leverage  
Bila perusahaan memiliki tingkat 
hutang yang tinggi, maka 
manajer cenderung 
memanipulasi laba sehingga 
dapat mengurangi ketepatan 
pertumbuhan laba. 

4. Tingkat penjualan  
Tingkat penjualan di masa lalu 

yang tinggi, semakin tinggi 
tingkat penjualan di masa yang 
akan datang sehingga 
pertumbuhan laba semakin 
tinggi. 

5. Perubahan laba masa lalu 
Semakin besar perubahan laba 

masa lalu, semakin tidak pasti 
laba yang diperoleh di masa 
mendatang. Namun begitu, 

pertumbuhan laba juga dapat 
dipengaruhi oleh faktor-faktor 
luar seperti adanya peningkatan 
harga inflasi dan adanya 
kebebasan manajerial 
(manajerial discreation) yang 
memungkinkan manajer memilih 
metode akuntansi dan membuat 
estimasi yang dapat 
meningkatkan laba.  

 

Current Ratio 
Menurut Kasmir (2017), Current 

Ratio adalah rasio yang mengukur 
kemampuan perusahaan dalam 
membayar kewajiban jangka pendek 
atau utang yang segera jatuh tempo pada 
saat ditagih secara keseluruhan. Dengan 
kata lain, seberapa banyak aktiva lencar 
yang tersedia untuk menutupi kewajiban 
jangka pendek yang segera jatuh tempo. 
Rasio lancar dapat pula dikatakan 
sebagai bentuk untuk mengukur tingkat 
keamanan (margin of safety) suatu 
perusahaan. Perhitungan rasio lancar 
(current ratio) dilakukan dengan cara 
membendingkan antara total kativa 
lancar dengan total utang lancar.  

Aktiva lancar (current assets) 
merupakan harta perusahaan yang dapat 
dijadikan uang dalam waktu singkat 
(maksimal satu tahun). Komponen 
aktiva lancar meliputu kas, bank, surat-
surat berharga, piutang, sediaan, biaya 
dibayar di muka, pendapatan yang masih 
has diterima, pinjaman yang diberikan, 
dan aktiva lancar lainnya. 

Utang lancar (current liabilities) 
meruakan kewajiban perusahaan jangka 
pendek. Artinya, utang yang segera 
harud dilunasi dalam waktu paling lama 
satu tahun.  
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Debt to Equity Ratio 
Menurut Kasmir (2017), Debt to 

Equity Ratio adalah rasio yang 
digunakan untuk menilai utang dengan 
ekuitas. Rasio ini dicari dengan cara 
membandingkan antara seluruh utang 
termasuk utang lancar dengan seluruh 
ekuitas. Rasio ini berguna untuk 
mengetahui jumlah dana yang 
disediakan pinjaman (kreditor) dengan 
pemilik perusahaan.  

Bagi bank (kreditor), semakin besar 
rasio ini maka semakin tidak 
menguntungkan karena akan semakin 
besar resiko yang ditanggung atas 
kegagalan yang mungkin terjadi di 
perusahaan. Namun, bagi perusahaan 
justru semakin besar rasio maka akan 
semakin baik. Sebaliknya dengan rasio 
rendah, semakin tinggi tingkat 
pendanaan yang disediakan pemilik dan 
semakin besar batas pengamanan bagi 
peminjam jika terjadi kerugian atau 
penyusutan terhadap nilai aktiva. Rasio 
ini juga memberikan petunjuk umum 
tentang kelayakan dan resiko keuangan 
perusahaan.  

Inventory Turnover (ITO)      
Menurut Kasmir (2017) 

Pengertian Inventory Turnover 
Inventory turnover atau perputaran 
sediaan merupakan rasio yang 
menunjukkan berapa kali dana yang 
ditanam dalam sediaan berputar dalam 
suatu periode. Sedangkan menurut 
Sudana (2015) Inventory turnover 
adalah rasio yang memberikan 
gambaran mengenai perputaran 
persediaan dalam menghasilkan 
penjualan. Menurut Hery (2015) 
perputaran persediaan menunjukkan 
berapa kali berputarnya dana yang 
tertanam dalam persediaan dalam satu 
periode tertentu atau berapa lama rata-

rata persediaan tersimpan di gudang 
hingga akhirnya terjual.  

Inventory turnover yang tinggi 
menunjukan semakin baik perusahaan 
dalam mengelola persediaan dan juga 
semakin cepat perusahaan dalam 
menjual barang sediaan yang 
dimilikinya. Sebaliknya apabila 
inventory turnover rendah hal tersebut 
menunjukan bahwa perusahaan tidak 
dapat mengelola barang sediaan secara 
efisien dan produktif sehingga terlalu 
banyak barang sediaan yang menumpuk 
(Kasmir,2017). 

METODOLOGI PENELITIAN 
Metode penelitian yang digunakan 

adalah metode penelitian kuantitatif 
dengan analisis uji validitas, reliabilitas, 
normalitas, uji T, uji F dan R square 
dengan menggunakan SPSS. Populasi 
dalam penelitian ini adalah Data 
sekunder bersumber dari jurnal, buku 
dan artikel yang dapat diakses melalui 
internet. menggunakan metode 
Purposive Sampling. 

populasi yang digunakan adalah 
perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman yang telah terdaftar di Bursa 
efek Indonesia. 

Teknik pengambilan sampel pada 
penelitian ini adalah menggunakan 
metode Purposive Sampling. Kriteria 
pengambilan sampel perusahaan 
menggunakan metode Purposive 
Samplin, dengan perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman yang telah 
menjadi perusahaan terbuka (IPO) sejak 
tahun 2017 atau sebelumnya serta 
perusahaan yang selama kurun waktu 
penelitian tidak mengalami kerugian. 
 

Model Penelitian 
Adapun model penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 
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Hipotesis 

H1: Ada pengaruh Current Ratio 
terhadap pertumbuhan laba  

H2: Ada pengaruh Inventory Turnover 
terhadap pertumbuhan laba 

H3: Ada pengaruh Debt Equity Ratio 
terhadap pertumbuhan laba 

H4: Ada pengaruh Current Ratio, 
Inventory turnover dan Debt Equity 
Ratio secara simultan terhadap 
pertumbuhan laba 

 

HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 

Berdasarkan kriteria Purposive 
Sampling diatas maka perusahaan yang 
memenunhi kriteria adalah sebagai 
berikut:  

Tabel 1. Sampel 

No Nama Perusahaan 

1 PT. Campina Ice Cream Industry Tbk 

2 PT. Sariguna Primatirta Tbk 

3 PT. Indofood CBP Sukses Makmur Tbk 

4 PT. Indofood Sukses Makmur Tbk 

5 PT. Multi Bintang Indonesia Tbk 

6 PT. Mayora Indah Tbk 

7 PT. Nippon Indosari Corporindo Tbk 

8 PT. Ultrajaya Milk Industry Trading 
Company Tbk 

9 PT. Delta Djakarta Tbk 

10 PT. Sekar Laut Tbk 

11 PT. Siantar Top Tbk 

12 PT. Buyung Poetra Sembada Tbk 

13 PT. Sekar Bumi Tbk 

 

Descriptive Statistic 
       Hasil pengujian statistik 

deskriptif yang penulis lakukan 
menggunakan bantuan software IBM 
SPSS 25 dengan objek tiga variabel 
independen dan satu variabel dependen. 
Berikut merupakan tabel hasil pengujian 
statistik deskriptif: 

 Tabel 2. Descriptive Statistic 

 
 
Jumlah data sampel Pertumbuhan 

Laba dapat dilihat pada kolom N 
(sampel) yaitu berjumlah 65 data 
sampel. Minimum merupakan nilai 
terkecil dari data sampel Pertumbuhan 
Laba sebesar -094. Nilai maksimum 
sebesar 4,66 dan nilai Mean atau rata-
rata pada data sampel Pertumbuhan 
Laba yaitu 0,2875 sedangkan nilai std 
deviation sebesar 0,89105. 

Jumlah data sampel Current Ratio 
(CR) dapat dilihat pada kolom N 
(sampel) yaitu berjumlah 65 data 
sampel. Minimum merupakan nilai 
terkecil dari data sampel Current Ratio 
sebesar 0,73. Nilai maksimum sebesar 
15,82 dan nilai Mean atau rata-rata pada 
data sampel Current Ratio yaitu 3,3692 
sedangkan nilai std deviation sebesar 
3,35222. 

 
 

 
X3= DER 

X2= ITO 

X1= CR 

 

Y= 

Pertumbuhan 

Laba 
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Jumlah data sampel Debt to Equity 
Ratio (DER) dapat dilihat pada kolom N 
(sampel) yaitu berjumalh 65 data 
sampel. Minimum merupakan nilai 
terkecil dari data sampel Debt to Equity 
Ratio sebesar 0,12. Nilai maksimum 
sebesar 1,66 dan nilai Mean atau rata-
rata pada data sampel Debt to Equity 
Ratio yaitu 0,6448 sedangkan nilai std 
deviation sebesar 0,39321. 

Jumlah data sampel Inventory Turn 
Over (ITO) dapat dilihat pada kolom N 
(sampel) yaitu berjumlah 65 data 
sampel. Minimum merupakan nilai 
terkecil dari data sampel Inventory Turn 
Over sebesar 2,94. Nilai maksimum 
sebesar 49,56 dan nilai Mean atau rata-
rata pada data sampel Total Asset 
Turnover yaitu 11,2529 sedangkan nilai 
std deviation sebesar 8,87758.  

Uji Asumsi Klasik 

Uji Normalitas  
Untuk mengetahui data yang peneliti 

miliki berdistribusi normal atau tidak 
maka peneliti melakukan pengujian 
normalitas data dengan menggunakan 
one-sample Kolmogorov-Smirnov Test 
dan Probability Plot (P-Plot). Hasil 
pengujian normalitas yaitu sebagai 
berikut: 

Tabel 3. One-Sample Kolmogorov 
Smirnov 

 

Dari hasil uji normalitas One-
Sample Kolmogorov Smirnov test diatas 
menunjukan bahwa nilai Asymp. Sig. (2-
tailed) 0,000 lebih kecil dari 0,05 yang 
menunjukan bahwa data berdistribusi 
tidak normal sehingga nilai residual ini 
belum layak untuk digunakan dalam 
analisis selanjutnya. Maka untuk 
menormalkan data perlu dilakukan 
outlier data, dimana menurut Ghozali 
(2011) Outlier merupakan kasus atau 
data yang memiliki karakteristik unik 
yang terlihat sangat berbeda jauh dari 
observasi – observasi lainya dan muncul 
dalam bentuk nilai extreme baik untuk 
sebuah variabel tunggal atau kombinasi, 
sehingga data outlier harus dihapus agar 
penelitian tetap dapat dilanjutkan. Salah 
satu cara untuk mendeteksi untuk 
mencari data outlier adalah dengan 
melihat hasil dari boxplot yang di dalam 
tabel tersebut dapat terlihat data-data 
yang extreme, sehingga data tersebut 
dilakukan penghapusan dari sampel 
yang digunakan. Hasil dari data yang 
sudah silakukan outlier dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 

Tabel 4. Pengambilan Sampel Outlier 

Keterangan Jumlah 
Jumlah populasi 26 
Perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman yang 
IPO sejak tahun 2017 dan 
sebelumnya 

(8) 

Perusahaan sub sektor 
makanan dan minuman yang 
selama kurun waktu penelitian 
2017 s.d 2021 tidak mengalami 
kerugian  

(5) 

Sampel penelitian 13 

Jumlah sampel perusahaan 
selama periode (13 x 5) 

65 

Outlier  (12) 

Jumlah sampel yang digunakan 
dalam penelitian 

53 
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Tabel 4. one-Sample Kolmogorov 
Smirnov setelah outlier 

 
Dari hasil pengujian One-Sample 

Kolmogorov Smirnov test setelah 
dilakukan penghapusan outlier 
diperoleh nilai Asymp. Sig. (2-tailed) 
sebesar 0,20 > 0,05. Maka hal ini 
menunjukan bahwa data sampel yang 
digunakan berdistribusi normal. 

 
P-Plot 

Untuk membuktikan bahwa data 
sampel yang digunakan berdistribusi 
normal, maka penulis melakukan 
pengujian kedua menggunakan uji P-
Plot. Berikut merupakan gambar dari uji 
P-Plot.  

Gambar 1. Grafik normal p-plot 

 

Berdasarkan grafik uji Normal P-P 
Plot diatas menunjukan bahwa titik-titik 
yang ada menyebar disekitar garis 
diagonal atau mengikuti arah garis 
diagonal. Maka dapat dikatakan bahwa 
data sampel tersebut berdistribusi secara 
normal.  

Uji Multikolinieritas  
 Asumsi pengambilan 
keputusan Uji multikolinearitas dapat 
dilihat dari nilai variance inflation 
factor (VIF) dan nilai tolerance. model 
regresi yang bebas multikolinearitas 
adalah yang mempunyai nilai VIF < 10. 
Dan nilai tolerance harus > 0,01 maka 
dapat dikatakan tidak terjadi 
multikolinearitas. Jika nilai VIF > 10 dan 
nilai tolerance < 0,01 maka terjadi gejala 
multikolinearitas.  

Tabel 5. Uji Multikolinieritas 

 

Nilai tolerance yang dimiliki setiap 
variabel independent yaitu masing-
masing sebesar CR = 0,536; DER= 
0,536; dan ITO= 0,790 ketiga variabel 
tersebut memiliki nilai tolerance yang > 
0,10. Sedangkan VIF setiap variabel 
independen masing-masing CR= 1,865; 
DER= 1,867; ITO= 1,266. Ketiga variabel 
independen memiliki nilai VIF yang <10. 
Hal ini menunjukan bahwa variabel tidak 
terjadi gejala multikolinieritas antar 
variabel independen.  
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Uji Autokorelasi  
Uji autokolerasi bertujuan untuk 

menguji apakah model regresi linear ada 
kolerasi antara kesalahan pengganggu 
pada periode t dengan kesalahan 
pengganggu periode t-1 (sebelumnya). 
Dalam penelitian ini penulis melakukan 
dua uji autokolerasi yaitu uji Durbin 
Waston (dw) untuk mengetahui apakah 
data sampel terjadi autokolerasi atau 
tidak terjadi autokolerasi.  

 
Uji Durbin Watson 

Untuk mengetahui terjadi gejala 
autokolerasi atau tidak terjadi 
autokolerasi dapat dilihat dari nilai 
durbin waston. Nilai durbin waston (dw) 
dibandingkan dengan nilai durbin lower 
(dl) dan nilai durbin upper (du) pada 
tabel durbin waston yang terlampir. 

Penelitian ini menggunakan jumlah 
data (n) sebanyak 49 sampel dengan 
variabel X (k=3) sehingga dalam tabel 
durbin Watson nilai dl= 1,4402 dan nilai 
du= 1,6785.  

Tabel 6.  Uji Autokorelasi 

 
 

 Dari hasil regresi model 
summary menunjukan bahwa nilai 
durbin Watson (dw) sebesar 1,840. 
Dasar keputusan pada uji durbin Watson 
adalah sebagai berikut: Pertama, jika 
nilai dw<dl atau dw>4-dl maka 
keputusannya terdapat gejala 
autokorelasi. Kedua, jika nilai du<dw<4-
du maka keputusannya tidak terdapat 
gejala autokorelasi. Ketiga, jika nilai 
dl<dw, du atau 4-du<dw<4-dl maka 

keputusannya tidak ada kesimpulan 
untuk hasil tersebut. Posisi nilai durbin 
Watson dapat dilihat sebagai berikut: 

Tabel 7. Posisi Nilai Durbin Watson 

Du < Dw < 4-du 
1,6785 < 1,840 < 2,3215 

      

Karena du<dw<4-du adalah 
1,6785<1,840<2,3215 maka dapat 
disimpulkan berdasarkan uji durbin 
Watson bahwa data dalam sampel 
penelitian ini tidak terjadi gejala 
autokorelasi.  

Uji Heteroskedastisitas  
Berikut merupakan hasil uji 

heteroskedastisitas menggunakan 
metode Scatterplot dengan hasil sebagai 
berikut: 

Gambar 2. Uji Heteroskedasitas - 
Scatterplot 

 
Berdasarkan gambar menunjukan 

grafik scatterplot dengan variabel 
dependen Pertumbuhan Laba, dan 
variabel independent adalah CR, DER, 
dan ITO. Ciri-ciri data sampel tidak 
terjadi gejala heteroskedastisitas adalah 
titik titik data tersebar diatas dan 
dibawah atau disekitar angka 0, titik-titik 
mengumpul hanya diatas atau dibawah 
saja, penyebaran titik-titik data tidak 
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membentuk pola menggelombang, 
melebar, menyempit dan membentuk 
garis lurus. Gambar diatas dapat dilihat 
bahwa titik-titik data sampel tersebar 
diatas dan dibawah atau disekitaran 
angka 0, maka dapat disimpulkan bahwa 
data sampel penelitian ini tidak terjadi 
heteroskedastisitas.  

 

Analisis Regresi Linier Berganda  
Analisis regresi linear berganda 

digunakan untuk mengetahui hubungan 
positif atau negatif antara variabel bebas 
dangan variabel terikat dengan data 
berskala interval atau rasio. Hasil uji 
regresi linear berganda dapat dilihat 
pada tabel dibawah ini: 

Tabel 8. Uji Analisa Regresi Linier 
Berganda 

 
 

Tabel coefficients diatas 
menunjukan persamaan regresi linear 
berganda yaitu Y= -0,13 -0,05(X1) 
+0,35(X2) +0,16(X3) dengan penjelasan 
sebagai berikut: 

1. a = angka konstanta dari 
Unstandardized Coefficients yaitu 
dapat dilihat dalam tabel bahwa 
nilainya sebesar -0,13 yang berarti 
adalah nilai dari Y (Pertumbuhan 

Laba) pada saat X1 (CR) = 0, X2 
(DER) = 0, X3 (ITO) =0. Maka nilai Y 
(Pertumbuhan Laba) = -0,13. 

2. Nilai koefisien variabel Current Ratio 
(CR) bertanda negatif dengan nilai 
koefisien sebesar -0,05 hal ini 
megartikan bahwa arah pengaruh 
dari variabel Current Ratio terhadap 
pertumbuhan laba adalah negatif 
sehingga apabila Current Ratio 
mengalami kenaikan satu-satuan 
akan menurunkan nilai pertumbuhan 
laba sebesar = 0,05.  

3. Nilai koefisien variabel Debt to 
Equity Ratio (DER) bertanda positif 
dengan nilai koefisien sebesar 0,35 
hal ini megartikan bahwa apabila 
Debt to Equity Ratio mengalami 
kenaikan satu-satuan akan menaikan 
nilai pertumbuhan laba sebesar = 
0,35.  

4. Nilai koefisien variabel Inventory 
Turnover (ITO) bertanda positif 
dengan nilai koefisien sebesar 0,16 
hal ini megartikan bahwa arah 
pengaruh dari variabel Total Asset 
Turnover terhadap pertumbuhan 
laba adalah positif sehingga apabila 
Total Asset Turnover mengalami 
kenaikan satu-satuan akan menaikan 
nilai pertumbuhan laba sebesar = 
0,16.  

 

Uji Hipotesis 

  

Uji t 
Uji t bertujuan untuk mengetahui 

apakah masing – masing variabel 
independen berpengaruh terhadap 
variabel dependen. Digunakan uji t 
untuk menguji signifikansi konstanta 
variabel Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio (DER), dan Total Asset Turnover 
(TATO) sebagai prediktor untuk variabel 
Pertumbuhan Laba. Berdasarkan 
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variabel – variabel diatas dan beberapa 
penelitian terdahulu maka hipotesis 
sebagai berikut: 
H1. Terdapat pengaruh Current Ratio 
terhadap pertumbuhan laba 
H2. Terdapat pengaruh Debt to Equity 
Ratio terhadap pertumbuhan laba 
H3. Terdapat pengaruh Inventory 
Turnover terhadap pertumbuhan laba  
 

Dalam uji t dasar keputusan yang 
mendasari satu variable independen 
berpengaruh terhadap variabel 
dependen yaitu dengan menggunakan 
tingkat signifikansi sebesar a = 0,05 dan 
t hitung > t tabel . Apabila variabel 
independen memenuhi syarat tersebut 
maka terdapat pengaruh antara variabel 
independen dengan variabel dependen.  

Untuk melihat t tabel dengan 
ketentuan dimana t (a/2 : n - k -1 ), a = 
0,05; n= sampel ; k = variabel X. dengan 
rumus tersebut maka dapat melihat nilai 
t tabel pada penelitian ini (a/2 = 0,05/2 
= 0,025) sedangkan (n – k – 1 = 53 – 3 – 
1 = 49) maka untuk melihat nilai t tabel 
pada penelitian ini adalah dengan cara 
melihat daftar t tabel pada nilai 0,025 
dan df (degree of freedom) = 45. Maka 
nilai t tabel pada penelitian ini adalah 
sebesar 2.00958. (nilai dapat dilihat 
pada tabel t di lampiran). Berikut 
merupakan hasil output pada uji t: 

Tabel 9.Uji t 

 

Berdasarkan pada tabel diatas. Uji t 
dengan melihat nilai coefficients t dan 
nilai signifikansi maka hasil uji t dalam 
regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 

a. Variabel CR memiliki nilai t-hitung = 
-0,119< t-tabel = 2.00958 H1 ditolak 
yang berarti CR tidak berpengaruh 
negatif terhadap pertumbuhan laba. 
Pada nilai signifikansinya sebesar 
0,906 > α (0,05) artinya CR tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan 
laba. Dengan demikian Current Ratio 
(CR) tidak berpengaruh signifikan 
terhadap pertumbuhan laba sehingga 
H1 ditolak. 

b. Variabel DER memiliki nilai t-hitung 
= 0,168 < t-tabel = 2.00958 H2 
ditolak yang berarti DER tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. Pada nilai signifikansinya 
sebesar 0,867 > α (0,05) artinya DER 
tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Dengan demikian 
Debt to Equity Ratio (DER) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba sehingga H2 
ditolak. 

c. Variabel ITO memiliki nilai t-hitung 
= 0,899 < t-tabel = 2.00958 H3 
ditolak yang berarti ITO tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. Pada nilai signifikansinya 
sebesar 0,373> α (0,05) artinya ITO 
tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba. Dengan demikian 
Inventory Turnover (ITO) tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba sehingga H3 
ditolak. 

 

Uji F 
Uji F bertujuan untuk menguji 

signifikansi koefisien secara keseluruhan 
atau simultan, bahwa variabel 
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independen yaitu X1, X2, dan X3 
berpengaruh secara bersama – sama 
terhadap variabel dependen (Y). Untuk 
mengetahui hal tersebut maka penulis 
melakukan pengujian uji F antara 
variabel independen Current Ratio, Debt 
to Equity Ratio, dan Total Asset 
Turnover secara bersama – sama 
terhadap Pertumbuhan Laba. Pengujian 
ini dilakukan untuk mengetahui hasil 
hipotesis yang telah ditentukan yaitu: 

H4. Terdapat pengaruh Current Ratio, 
Debt to Equity Ratio, dan Total Asset 
Turnover secara simultan terhadap 
pertumbuhan laba 

Pengambilan keputusan dari 
pengujian ini dengan cara 
membandingkan nilai F-hitung dengan 
F-tabel serta membandingkan nilai 
signifikansi dengan taraf kesalahan 
penelitian α sebesar 0,05. Untuk 
membaca F-tabel kita harus mengetahui 
terlebih dahulu bagian dari DF 
Nominator (Degree of Freedom for 
Nominator) dan DF Denominator 
(Degree of Freedom for Denominator). 
Menurut Arifin (2018) DF nominator 
atau juga disebut DF pembilang dihitung 
dengan rumus (jumlah variabel – 1 ) 
sehingga DF Nominator pada penelitian 
ini adalah 4 – 1 = 3. Sedangkan DF 
Denominator atau DF penyebut dihitung 
dengan rumus (jumlah sampel – 
Jumalah variabel ) sehingga didapatkan 
53 – 4 = 49. Jadi, pada penelitian ini 
dengan DF Nominator sebesar 3 dan DF 
Denominator sebesar 49 maka F-tabel 
dengan taraf kesalahan 0,05 adalah 2,79. 
(nilai F-tabel dapat dilihat pada tabel F 
terlampir).  

Untuk mengetahui hasil uji F dapat 
dilihat pada tabel ANOVA dari hasil 
pengujian regresi linear berganda yang 
telah dilakukan sebelumnya. Berikut 

merupakan tabel hasil uji F dengan 
melihat tabel ANOVA 

Tabel 10. Uji F 

 

Berdasarkan tabel dapat dilihat 
bahwa nilai F-hitung = 0,494 dengan 
nilai signifikan sebesar 0,688. Jika 
dibandingkan dengan nilai F-tabel maka 
F-hitung = 0,494 < F-tabel = 2,79 
sedangkan nilai dignifikansi sebesar 
0,688 > α = 0,05 artinya secara simultan 
ketiga variabel tersebut tidak 
berpengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba yang berarti H4 
ditolak.  

Uji Koefisien Determinasi 
(Adjusted R2)         

Uji Adjusted R2 bertujuan untuk 
mengukur/memperlihatkan seberapa 
besar kemampuan ketiga variabel 
independen secara bersama 
berpengaruh terhadap variabel 
dependennya. Hasil pengujian Adjusted 
R2 dapat dilihat pada tabel model 
summary dibawah ini: 

Tabel 11. Uji Koefisien Determinasi 
(Adjusted R2) 
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Berdasarkan tabel. Hasil uji adjusted 
R2 yang ditunjukan pada tabel model 
summary. Nilai R menunjukan nilai 
korelasi atau hubungan variabel 
independent dan variabel dependen, 
yaitu sebesar 0,171 (17%). Nilai R Square 
(R2) disebut sebagai koefisien 
determinasi. Pada tabel tersebut nilai R2 
sebesar 0,029 (2,9%) artinya ketiga 
variabel (Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Inventory Turnover) memiliki 
kontribusi terhadap perubahan variabel 
dependen (Pertumbuhan Laba) sebesar 
2,9%. Karena nilai R2 sering 
menimbulkan bias dan keraguan, 
sehingga digunakan nilai Adjusted R2 
untuk mengetahui nilai dari pengaruh 
tersebut secara lebih tepat. Sehingga 
dengan nilai Adjusted R2 pada tabel 
diatas sebesar 0,03 (3.0%) dapat 
dikatakan bahwa variabel dependen 
yaitu pertumbuhan laba dapat dijelaskan 
oleh ketiga variabel independent yaitu 
Current Ratio, Debt to Equity Ratio, 
Inventory Turnover sebesar 0,029 
(2,9%) dan sisanya 0,971 (97,1%) 
dijelaskan oleh variabel lain. 

Pengaruh Current Ratio terhadap 
Pertumbuhan Laba  

Hasil analisis statistic uji t untuk 
variabel Current Ratio diketahui bahwa 
nilai t-hitung bernilai negatif sebesar          
-1,119 < t-tabel 2.01410. Nilai signifikansi 
sebesar 0,269 dimana nilai tersebut lebih 
besar dari toleransi kesalahan α= 0,05 
sehingga dapat disimpulkan bahwa 
Current Ratio memiliki hubungan 
negatif dan ada pengaruh tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2021. 

Current Ratio yang tinggi 
memberikan indikasi jaminan yang baik 
bagi kreditor jangka pendek karena 

perusahaan mampu melunasi kewajiban 
– kewajiban jangka pendeknya. Namun, 
Current Ratio yang tinggi tidak 
berpengaruh terhadap perusahaan 
karena modal kerja tidak berputar atau 
perusahaan mengalami kelebihan modal 
yang tidak digunakan untuk kegiatan 
operasional perusahaan yang dapat 
digunakan untuk menunjang 
pertumbuhan laba perusahaan.  

Pengaruh Debt to Equity Ratio 
terhadap Pertumbuhan Laba  

Berdasarkan hasil analisis statistic 
uji t untuk variabel Debt to Equity Ratio 
diketahui bahwa nilai t-hitung bernilai 
negatif sebesar 0,168 < t-tabel 2.00958. 
Nilai signifikansi sebesar 0,867 dimana 
nilai tersebut lebih besar dari toleransi 
kesalahan α= 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Debt to Equity Ratio 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap Pertumbuhan Laba. 

Penelitian ini menunjukan bahwa 
secara parsial Debt to Equity Ratio tidak 
pengaruh dan tidak signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan sub 
sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2021.  

Debt to Equity Ratio tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba menunjukan bahwa proporsi modal 
yang dimiliki lebih kecil dari kewajiban 
perusahaan. Hal ini mengindikasikan 
bahwa peningkatan utang perusahaan 
yang digunakan sebagai modal kerja atau 
aktivitas operasional perusahaan belum 
dimanfaatkan dengan maksimal 
sehingga perusahaan tidak mampu 
menghasilkan keuntungan yang optimal, 
sehingga Debt to Equity Ratio tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba. 
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Pengaruh Inventory Turnover 
terhadap Pertumbuhan Laba  

Berdasarkan hasil analisis statistic 
uji t untuk variabel Inventory Turnover 
diketahui bahwa nilai t-hitung sebesar 
0,899 < t-tabel 2.00958. Nilai 
signifikansi sebesar 0,373 dimana nilai 
tersebut lebih besar dari toleransi 
kesalahan α= 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa Inventory Turnover 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap Pertumbuhan Laba. 

Penelitian ini menunjukan bahwa 
secara parsial Inventory Turnover tidak 
pengaruh signifikan terhadap 
pertumbuhan laba pada perusahaan sub 
sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2021.  

Total Inventory Turnover tidak 
berpengaruh terhadap pertumbuhan 
laba hal ini disebabkan karena 
perusahaan makanan dan minuman 
dalam mengelola persediaan belum 
efektif atau tidak digunakan dengan 
sebaik mungkin sehingga laba yang 
diterima juga tidak efektif.  

Pengaruh Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio dan Inventory 
Turnover terhadap Pertumbuhan 
laba 
Berdasarkan uji F atau pengujian secara 
serentak yang dilakukan Bersama, ketiga 
variabel ini menunjukan tidak adanya 
pengaruh terhadap pertumbuhan laba 
yaitu dengan nilai Adjusted R2 sebesar 
0,029 (2,9%). Artinya bahwa 
pertumbuhan laba dijelaskan oleh ketiga 
variabel yaitu Current Ratio, Debt to 
Equity Ratio dan Total Asset Turnover 
sebesar 2,9% sedangkan sisanya 97,1% 
dijelaskan oleh variabel lain diluar ini 
seperti contohnya akivitas pemasaran, 

pengendalian biaya,  peningkatan 
kualitas produk, dan faktor lain baik 
faktor internal maupun eksternal. 

Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dalam 
penelitian dan pembahasan yang telah 
dijelaskan sebelumnya, mengenai 
pengaruh Current Ratio, Debt to Equity 
Ratio, Inventory Turnover terhadap 
Pertumbuhan Laba pada perusahaan sub 
sektor makanan dan minuman periode 
2017-2021. Maka kesimpulan dari 
penelitian ini adalah bahwa tingkat 
likuditas dalam hal ini adalah Current 
Ratio tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2021, 
demikian juga pada struktur modal 
dalam hal ini adalah Debt to Equity Ratio 
juga tidak berpengaruh dan tidak 
signifikan terhadap pertumbuhan laba 
pada perusahaan sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2021. 
Demikian juga pada aktivitas dalam 
perhitungan Inventory Turnover juga 
tidak berpengaruh dan tidak signifikan 
terhadap pertumbuhan laba pada 
perusahaan sub sektor makanan dan 
minuman yang terdaftar di Bursa Efek 
Indonesia periode 2017-2021. Secara 
simultan likuiditas, struktur modal dan 
aktivitas, keseluruhan variable tersebut 
secara bersamaan tidak berpengaruh dan 
tidak signifikan pada pertumbuhan laba 
pada perusahaan sub sektor makanan 
dan minuman yang terdaftar di Bursa 
Efek Indonesia periode 2017-2021  

 

Saran  
Dengan melihat hasil penelitian yang 

telah dilakukan pada perusahaan sub 
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sektor makanan dan minuman yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 
2017-2021, saran yang mungkin dapat 
dipertimbangkan bahwa meskipun 
dalam penelitian ini baik likuiditas, 
struktur modal dan aktivitas tidak 
berpengaruh dan tidak signifikan pada 
pertumbuhan laba baik secara parsial 
maupun secara simultan, namun 
disarankan pada perusahaan agar tetap 
menjaga kondisi likuiditas, struktur 
modal dan aktivitas perusahaan demi 
menjaga stabilitas keuangan perusahaan 
serta performa keuangan perusahaan. 
Selain itu faktor lain yang dapat 
mempengaruhi pertumbuhan laba baik 
faktor internal maupun eksternal perlu 
diperhatikan guna mencapai tujuan 
perusahaan untuk perolehan laba 
optimal. 
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